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ABSTRAK 
Dwi Transiska. 2018. Tradisi Pamose di Desa Topoyo Kecamatan Topoyo 
Kabupaten Mamuju Tengah. Skripsi Fakultas Ilmu Sosial Program Studi 
Pendidikan Antropologi Universitas Negeri Makassar. Dibimbing oleh Darman 
Manda sebagai pembimbing I dan Mubarak Dahlan sebagai pembimbing II. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Prosesi-prosesi dalam 
proses pelaksanaan tradisi Pamose (2) Pandangan masyarakat Desa Topoyo 
terhadap tradisi Pamose (3) Mengetahui eksistensi tradisi Pamose di era modern 
saat ini. Untuk mencapai tujuan tersebut maka peneliti menggunakan teknik 
pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang 
telah diperoleh dari hasil penelitian diolah dengan menggunakan metode 
penelitian kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Prosesi-presi pelaksanaan tradisi 
Pamose ini terdiri dari tiga proses tradisi, yaitu Magora’, Magane’ dan Pamose 
dalam pelaksanaan tradisi Pamose ini akan di pimpin oleh seorang Tobaha’ (ketua 
adat) ditemani oleh Pontai (Penasehat ketua adat), Pondoulu (Juru 
perekonomian), Pahombi (Juru Pertanian), Sanro (Dukun), Imam Adat, Pajimo 
(Pemukul Gendang) dan di hadiri oleh masyarakat Desa Topoyo Kecamatan 
Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah yang ikut pula dalam pelaksaan tradisi ini. 
(2) Masyarakat Desa Topoyo, memandang tradisi Pamose sebagai adat istiadat 
yang harus di lestarikan karena merupakan adat asli dari Desa Topoyo, Pamose di 
mata masyarakat Desa Topoyo diartikan tarian parang sebagai bentuk rasa syukur 
atas limpahan rejeki dan keselamatan diri dan juga sebegai bentuk rasa syukur 
atas keselamatan dan perlindungan kampung. Selain itu Pamose juga di anggap 
sebagai tradisi yang dilakukan ketika hendak membersihkan lahan pertanian, 
mengelolah lahan pertanian dan ketika usai melakukan panen di lahan tersebut. 
(3) Eksistensi tradisi Pamose masih tetap terjaga dengan baik hingga saat ini, 
hanya saja pelaksanaanya tidak sesering zaman dulu. Jika, dulu tradisi Pamose  di 
lakukan sebanyak 3 kali dalam setahun namun saat ini  tradisi Pamose’ ini hanya 
di laksanakan sebanyak 1-2 kali dalam setahun. Saat ini proses pelaksanaan 
pamose  juga sudah menggunakan alat-alat modern namun maksud dan tujuannya 
dari dilaksanakannya tradisi tetap sama. Hampir semua masyarakat asli Desa 
Topoyo mengetahui dengan jelas tradisi ini, mulai dari sejarahnya hingga prosesi-
prosesinya. 




Tradisi adalah adat istiadat atau kebiasaan yang bersifat turun temurun dari 
nenek moyang yang masih dijalankan di masyarakat dan menjadi suatu 
kebudayaan. Manusia dan kebudayan merupakan suatu kesatuan yang erat sekali, 
tak mungkin antara keduanya dipisahkan. Ada manusia ada kebudayaan, tidak 
akan ada kebudayaan jika tidak ada pendukungnya, yaitu manusia. Desa Topoyo 
adalah salah satu daerah yang berada di Kabupaten Mamuju Tengah, Provinsi 
Sulawesi Barat. Masyarakat Desa Topoyo merupakan suku asli yang telah 
mendiami Desa Topoyo sejak lama dan mempunyai salah satu tradisi yang 
bernama Tradisi Pamose. 
Pamose berasalah dari kata  dasar Mose; kemudian mendapat kata 
imbuhan Pa-Ma sebagai awalan kata imbuhan yang diikutkan dalam memberi 
imbuhan kata Mose.  Kata Mose yang kemudian di beri imbuhan Pa dan Ma di 
depannya menjadi Pamose dan Mamose, imbuhan Ma (Mamose) digunakan ketika 
ada orang yang menyaksikan pelaksanaan ritual ini dan kemudian menceritakan 
kejadian Mose tersebut (penonton), sedangkan imbuhan Pa (Pamose) digunakan  
kepada orang yang sedang melakukan Mose (pelaku yang sedang melakukan) 
sehingga dikatakan Pamose. Masyarakat topoyo menyebut tradisi ini sebagai 
tradisi Pamose daripada Mamose. Pamose berasal dari bahasa Topoyo yang 
artinya tarian parang yang dipersembahkan kepada Tobaha dan masyarakat Desa 
Topoyo. Dulunya tradisi Pamose adalah ritual yang dilakukan oleh para lelaki 
suku Topoyo dimasa lampau dihadapan Tobaha (ketua adat) ketika telah usai dan 
memenangkan peperangan. Peperangan yang dimaksud  bukanlah dalam konteks 
peperangan yang sesungguhnya, melainkan bahasa kiasan dalam menjalankan 
pembersihan hutan atau lahan. Masyarakat Desa Topoyo meyakini jika tradisi 
Pamose ini dilaksanakan maka akan memberikan perlindungan kepada mereka. 
Menurut pandangan mereka saat mereka telah melakukan ritual pamose maka 
tidak ada lagi roh-roh jahat yang akan mengganggu saat mereka menggarap hutan 
atau lahan tersebut. 
Didalam pekaksanaan ritual tradisi Pamose harus dihadiri oleh seorang 
Tobaha (Ketua Adat), Pontai (Penasehat Ketua Adat), Pondoulu (Juru 
perekonomian), Pahombi (Juru Pertanian), Sanro (Dukun), Imam Adat dan juga 
masyarakat  Desa Topoyo. Pada mulanya, Pamose adalah ritual yang dilakukan 
oleh para prajurit/ksatria yang dilakukan di depan Tobaha. Ritual ini menegaskan 
bahwa para ksatria tersebut rela berkorban jiwa dan raga demi menjaga dan 
mengabdi kepada Tobaha. Biasanya tradisi Pamose dilakukan oleh beberapa 
orang dan pelaku Pamose selalu berjumlah ganjil, yaitu antara 3 orang, 5 orang, 
atau 7 orang pelaku. Mereka akan memperlihatkan keahliannya dalam menari 
dengan parang sambil mengucap syair-syair pemanna’. Dalam pelaksaan tradisi 
Pamose juga diiringi dengan suara genderang yang bertalu-talu yang bunyikan 
beberapa orang yang memang ditugaskan untuk membunyikan gendang. Saat ini 
pelaksaan tradisi Pamose mulai berbeda dengan pelaksaan pada masa dulu. Jika di 
masa dulu tradisi Pamose dilakukan saat masyarakat Desa Topoyo hendak 
membuka hutan atau lahan, kemudian menggarap lahan tersebut dan setelah 
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mereka selesai melakukan panen, maka saat ini tradisi Pamose tidak dilakukan 
seperti dulu lagi. Di zaman dulu, tradisi Pamose ini dilakukan sebanyak 3 kali 
dalam setahun, namun saat ini tradisi Pamose hanya dilakukan 1 kali dalam 
setahun. 
Tradisi Pamose juga dilakukan sebagai bentuk penghormatan dan 
persembahan kepada para leluhur mereka untuk meminta keselamatan, 
perlindungan dan juga kelancaran rejeki. Penulis akan berusaha mengungkap 
lebih jauh mengenai bagaimana sebenarnya ritual Pamose ini dilakukan, 
mengingat saat ini perkembangan zaman semakin modern dan sudah banyak 
masyarakat lokal yang memilih untuk bekerja di kantor daripada bertani dan 
mengelolah lahan mereka. Selain itu penulis juga ingin mengetahui bagaimana 
eksistensi kebudayaan atau tradisi Pamose ini di era modern saat ini. Mengingat 
perubahan masyarakat itu selalu diikuti oleh perubahan kebudayaan, tetapi begitu 
pula sebaliknya. Beberapa kebudayaan mengalami perubahan di dalam 
masyarakat. Perkembangan yang satu senantiasa disertai perkembangan yang 
lainnya. Perubahan kebudayaan itu di akibatkan oleh dua macam sebab, yaitu : 
sebab yang berasal dari dalam, yaitu dari masyarakat pendukungnya sendiri, dan 
sebab yang berasal dari luar, yaitu dari luar lingkungan masyarakat itu. Jika 
masyarakat saat ini sudah banyak mengikuti perkembangan zaman yang semakin 
hari semakin modern, maka akan banyak pula perubahan kebudayaan yang terjadi, 
maka penulis berupaya untuk menggali dan mendalami lebih jauh tentang tradisi 
Pamose ini sebelum kebudayaan ini hilang dikarenakan perkembangan zaman dan 
perubahan masyarakat. 
Tradisi Pamose  yang dilaksanakan di Desa Topoyo dimaksudkan untuk 
meletarikan kebudayaan yang telah diwariskan oleh para leluhur sebelumnya 
kepada para generasi penerus. Untuk meneruskan kebudayaan dari generasi ke 
generasi, diperlukan suatu sistem komunikasi yang jauh lebih kompleks daripada 
yang dimiliki binatang, ialah bahasa, baik bahasa lisan, tertulis maupun dalam 
bentuk bahasa isyarat. Agar suatu kebudayaan dapat merespon berbagai masalah 
kelangsungan hidup makhluk manusia dan tetap dipelajari oleh generasi 
berikutnya, serta tetap ‘lestari’, maka suatu kebudayaan harus mampu 
mengembangkan berbagai sarana yang dapat diandalkan untuk memenuhi 
kebutuhan pokok para individu. 
 
METODE PENELITIAN 
 Jenis penelitian yang dilakukan adalah bersifat deskriptif dengan 
menggunakan metode penelitian kualitatif. Pendekatan penelitian deskriptif 
ditujukan untuk mendeskripsikan suatu keadaan atau fenomena-fenomena apa 
adanya. Pendekatan penelitisn ini berusaha memberikan gambaran secara 
sistematis dan cermat fakta-fakta aktual dan sifat-sifat populasi tertentu. Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak 
dapat dicapai dengan menggunakan prosedur statistik atau dengan cara-cara 
kuantifikasi. Penelitian kualitatif dapat menunjukkan kehidupan masyarakat, 
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sejarah, tingkah laku, fungsionalisasi organisasi, pergerakan sosial, dan hubungan 
kekerabatan. Beberapa data dapat diukur mealui data sensus, tetapi analisnya tetap 
analisis data kualitatif.1 Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dapat 
dilakukan dengan menggunakan teknik kondisi yang alami, sumber data primer, 
dan lebih banyak pada teknik observasi berperan serta, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi.2 
1. Pengumpulan Data dengan Observasi 
Metode observasi (pengamatan) merupakan sebuah teknik pengumpulan 
data yang mengaharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang 
berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, 
tujuan, dan perasaan. Metode observasi merupakan cara yang sangat baik untuk 
mengawasi perilaku subjek penelitian seperti perilaku dalam lingkungan atau 
ruang, waktu dan keadaan tertentu.3 Pada tahap ini, langkah pertama peneliti 
lakukan yaitu mendatangi kantor desa Topoyo dan meminta izin bertemu dengan 
Bapak kepala desa, desa Topoyo untuk menyampaikan maksud dan tujuan saya 
datang di tempat tersebut yaitu untuk meminta izin melakukan obeservasi awal 
dan melakukan penelitian yang berkaitan dengan tradisi pamose. Dalam metode 
pengumpulan data dengan observasi ini, penulis melakukan pengamatan awal 
dengan langsung turun ke lapangan dan mencari tahu rumah-rumah dari sumber 
informasi yang nantinya akan di jadikan narasumber dalam penelitian dan mencari 
tahu semua hal yang berkaitan dengan tradisi Pamose  mulai dari pelaku, benda-
benda, waktu, tempat dan tujuan di lakukannya tradisi Pamose ini. Tentunya 
berbekal arahan dan bimbingan yang telah diberikan oleh bapak kepala desa  dan 
staf desa kepada saya. 
2. Pengumpulan Data dengan Wawancara 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kualitatif lebih 
menekankan pada teknik wawancara. Teknik ini merupakan teknik pengumpulan 
data yang khas penelitian kualitatif. Wawancara merupakan salah satu teknik 
untuk mengumpulkan data dan informasi. Penggunaan metode ini didasarkan pada 
dua alasan. Pertama, dengan wawancara, peneliti dapat menggali tidak saja apa 
yang diketahui dan dialami subjek yang teliti, tetapi apa yang tersebunyi jauh di 
dalam diri subjek penelitian. Kedua, apa yang ditanyakan kepada informan bisa 
mencakup hal-hal yang bersifat lintas waktu, yang berkaitan dengan masa lampau, 
masa kini, dan juga masa mendatang. Wawancara yang digunakan adalah 
wawancara kualitatif. Artinya, peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara 
lebih bebas dan leluasa, tanpa terikat oleh suatu susunan pertanyaan-pertanyaan 
yang telah dipersiapkan sebelumnya.4 Setelah peneliti melakukan tahap observasi 
dengan arahan yang telah diberikan oleh bapak kepala desa, kemudian peneliti 
menemukakn beberapa rumah warga yang merupakan masyarakat asli desa 
Topoyo yang akan dijadikan sebagai narasumber dalam proses wawancara. 
                                                           
1 Lihat buku M. Djunaidi Ghony dkk. 2017. Metode Penelitian Kualitatif. Yogyakarta: 
Ar-Ruzz Media, hlm 25 
2 M Djunaidi Ghony dkk. Op. cit, hlm 164  
3 Ibid, hlm 165 
4 Ibid, hlm 176  
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Wawancara ini dilakukan guna mendapatkan informasi yang akurat tentang tradisi 
pamose di Desa Topoyo Kecamatan, kabupaten Mamuju Tengah  dengan 
mendatangi langsung orang-orang yang mengetahui atau yang ikut dalam 
melaksanakannya. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu yang 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental dari seseorang. Studi 
dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 
wawancara. Hasil penelitian akan lebih dapat dipercaya jika didukung oleh 
dokumen. Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber 
noninsasi. Sumber ini terdiri dari dokumen dan rekaman.5 Dokumentasi yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu dokumentasi dalam bentuk gambar atau foto 
dan dokumen mengenai data-data penduduk dan profil Desa Topoyo. Dalam 
penelitian ini, dokumentasinya adalah  foto-foto wawancara dengan narasumber 
yang merupakan masyarakat desa Topoyo dan juga beberapa rumah warga. 
 
HASIL PENELITIAN 
A. Prosesi Tradisi Pamose 
Pamose berasalah dari kata Mose; Pa-Ma merupakan kata imbuhan.  Kata 
Mose yang kemudian di beri imbuhan Pa dan Ma di depannya menjadi Pamose 
dan Mamose, imbuhan Ma digunakan ketika ada orang yang menyaksikan tradisi 
tersebut dan kemudian menceritakan kejadian Mamose tersebut (penonton), 
sedangkan imbuhan Pa digunakan ketika ada orang yang sedang melakukan 
Pamose (pelaku yang sedang melakukan). Pamose berasal dari bahasa Topoyo 
yang artinya tarian para kesatria parang yang dipersembahkan kepada  tobaha. 
Dulunya Pamose adalah ritual yang dilakukan oleh para lelaki suku 
Tanggou/Topoyo dimasa lampau dihadapan Tobaha’ (ketua adat) ketika telah usai 
dan memenangkan peperangan. Didalam ritual ini dulunya, para pamose 
menceritakan kembali kemenangan para kesatria parang dihadapan Tobaha 
(Ketua adat), Pontai (Penasehat ketua adat), Pondoulu (Juru perekonomian), 
Pahombi (Juru Pertanian), Sanro (Dukun), Imam Adat dan juga kepada 
masyarakat tentang bagaimana cara mereka menaklukan dan memenangkan 
peperangan.  
Tradisi Pamose ini dalam proses pelaksanaanya sudah terpengaruhi oleh 
ajaran agama Islam, mengingat saat ini di daerah Mamuju Tengah khususnya di 
daerah Topoyo 90% penduduknya beragama Islam. Hal ini dapat di lihat dari 
prosesi-prosesi pelaksanaan pamose yang melibatkan Imam Adat. Tradisi pamose  
merupakan ritual yang di lakukan secara berkelompok dan bukan dilakukan oleh 
perorangan atau individu. Proses pelaksanaan pamose akan di pimpin oleh 
seorang tobaha’ (ketua adat) beserta dengan pontai (penasehat ketua adat), 
pondoulu (juru perekonomian), pahombi (juru pertanian), sandro (dukun), pajimo 
(pemukul gendang), imam adat, serta masyarakat desa Topoyo. 
                                                           
5 Imam Gunawan. Op. cit, hlm 176 
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 Dibawah ini akan saya jelaskan secara terperinci bagaimana proses-proses 
pelaksaaan tradisi pamose, dari awal proses pelaksanaan pamose hingga akhir 
pelaksanaan pamose : 
1. Magora 
Magora adalah bahasa Topoyo yang jika di artikan ke dalam bahasa 
Indonesia adalah mengambil obat untuk keselamatan. Dalam proses pelaksanaan 
ritual Magora akan di pimpin oleh seorang Pontai’ (Penasehat Ketua Adat). 
Sehari sebelum melakukan ritual adat Pamose maka didahului oleh kegiatan 
“Magora” yaitu kegiatan yang dilakukan dengan menggunakan katinting (perahu 
bermotor) yang  berjalan menyusuri sungai Budong-budong yang dimulai dari 
hulu sungai hingga ke hilir sungai. magora’ di lakukan untuk mengambil obat dan 
meminta keselamatan kampung. 
2. Magane’ / Syukuran ( Do’a) 
Magane’ adalah bahasa topoyo yang jika diartikan ke dalam bahasa 
Indonesia artinya adalah do’a. Setelah selesai melakukan proses magora’ maka 
akan dilanjutkan dengan ritual magane’ yaitu proses pendo’aan atau biasa juga di 
sebut sebagai bentuk syukuran. Dalam pelaksanaan ritual magane’ akan dipimpin 
oleh sandro’ (dukun) dan juga imam adat. Magane’ adalah ritual yang dilakukan 
untuk mendo’akan kampung, beserta masyarakat kampung dan juga mendo’akan 
benda-benda pusaka peninggalan dari para leluhur. Tidak hanya mendo’akan 
benda-benda pusaka tersebut, tetapi benda-benda pusaka tersebut juga akan di 
bersihkan dan di berikan sesajen. Ada pun benda-benda pusaka yang dimaksud 
adalah tombak, gendang, keris, parang, dan juga kondobulo’ (kapak kecil) yang 
merupakan pusaka yang di simpan sebagai warisan dari para leluhur. Mereka 
meyakini jika benda-benda pusaka tersebut tidak di do’akan atau dibersihkan 
maka akan terjadi bencana alam yang menimpa desa mereka. 
3. Pamose 
Setelah ritual magora’ dan magane’ selesai dilakukan maka ritual selanjutnya 
yang dilakukan yaitu ritual pamose’. Ritual pamose’ dilakukan di halaman rumah 
tobaha’ atau biasa ditempat yang di sepakati bersama. Namun pelaksanaan 
pamose’ ini lebih sering diadakan di rumah tobaha’ mengingat sebagian benda 
pusaka berada di rumah tobaha. Jadi lebih mudah jika ingin mengambilnya untuk 
di gunakan dalam pelaksaaan tradisi pamose’. Proses pelaksanaan ritual pamose’  
ini bersifat terbuka artinya siapa saja boleh hadir dalam ritual ini. Dalam 
pelaksanaan ritual pamose’,  pontai’ lah yang akan membuka ritual ini. Dalam 
pelaksaan Pamose terdapat berbagai ritual yang dilakoni, mulai dengan 
melakukan aksi menggunakan parang di tempat terbuka  dan disaksikan langsung 
oleh Tobaha (Kepala Suku), pue’ ballung dan masyarakat Desa Topoyo. Dalam 
aksinya Pamose sebutan bagi tokoh adat yang sedang beraksi dengan berbicara 
bahasa Topoyo lalu menyampaikan pesan-pesan atau syair-syair pemanna 
terhadap Ketua Suku maupun terhadap masyarakat. Sebelum melakukan pamose’, 
maka mereka akan meminta izin kepada tobaha’ atau pun pue’ ballung dan 
masyarakat yang ada di situ untuk melakukan pamose’ atau dalam bahasa 
Topoyonya di pattabe’i. 
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B. Pandangan Masyarakat Topoyo terhadap Pamose 
Ada beberapa pandangan masyarakat Desa Topoyo terkat tradisi Pamose 
namun makna dari semua itu tetaplah sama. Diantaranya yaitu sebagi berikut ini : 
Pamose berasal dari bahasa Topoyo yang artinya tarian para kesatria 
parang yang dipersembahkan kepada  tobaha. Dulunya Pamose adalah ritual yang 
dilakukan oleh para lelaki suku Tanggou/Topoyo dimasa lampau dihadapan 
Tobaha’ (ketua adat) ketika telah usai dan memenangkan peperangan. Masyarakat 
Desa Topoyo meyakini bahwa tradisi pamose’ ini adalah ritual yang wajib 
dilakukan setiap tahunnya. Karena mereka menganggap bahwa tradisi pamose’ ini 
adalah ritual untuk melakukan pembersihan desa dan juga keselamatan kampung. 
Mereka melakukan ritual ini agar kampung mereka terjaga dan di jauhkan dari 
segala musibah-musibah besar. Hal ini senada dengan hasil wawancara saya 
dengan Bapak Abdul Jabar yang ber umur 62 tahun : 
“ Jadi ini pamose di adakan supaya aman ini kampung ta, tidak ada banjir-
banjir, tidak ada masalah, pokoknya di jauhkan semua dari musibah. 
Supaya nda banyak orang sakit-sakit, tidak banyak orang meninggal, tidak 
banyak orang berkelahi sampenya baku bunuh. Pokoknya ini pamose kita 
adakan supaya aman ii kampung ta, tenang kampung ta.’’6 
 
Hal ini di sampaikan oleh Bapak Taresi selaku tobara’ yang berusia 63 tahun 
dalam wawancara yaitu : 
 Jadi ini ee pamose, dulunyakan ada kerajaan ini di Topoyo. Ada prajurit 
yang pigi ii perang melawan musuh, naa sudahnya ini pulang dari perang 
ini prajurit datang mi menghadap sama tobaha, nak. Na ceritakan mi 
bagaimana bisa na peroleh ini kemenangan pada saat melawan musuh, 
bagaimana caranya ii perang sambil na bawa mi itu parangnya atau 
senjatanya di depannya tobaha sama orang-orang yang ada disana.7 
Ada beberapa penjelasan yang disampaikan oleh narasumber yang 
mengatakan bahwa di Desa Topoyo dulunya terdapat sebuah kerajaan kecil yang 
di pimpin oleh seorang tobaha, dulunya mereka pernah melakukan perang 
melawan penjajah. Namun, lambat laun kerajaan itu sudah tidak ada lagi dan 
keadaan pemerintah berubah semenjak zaman kemerdekaan. Masyarakat Desa 
Topoyo mulai menata kehidupan baru. Mereka mulai membuka hutan dan 
kemudian bercocok tanam. Nah, dari sinilah proses pelaksanaan pamose mulai 
mengalami perubahan. Pada saat mereka hendak membuka lahan mereka akan 
mengadakan ritual pamose yaitu ritual pengambilan adat. Mereka melakukan ini 
pada saat membuka lahan dengan maksud agar roh-roh jahat yang ada di situ tidak 
menggangu mereka dan kedepannya pada saat mereka mengelolah lahan tersebut 
akan diberikan kelimpahan hasil panen. 
                                                           
6  Wawancara dengan informan Bapak Abdul Jabar  Sabtu, 17 April 2018, pukul 19.30 
WITA 
7 Wawancara dengan informan Bapak Taresi  Sabtu, 14 April 2018, pukul 16.00 WITA  
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Pelaksaan Pamose yang dilaksanakan di zaman dulu dan di zaman 
sekarang tentunya sangat berbeda proses pelaksaaannya, mengingat saat ini sudah 
bukan lagi zaman peperangan dan sudah tidak ada lagi sistem kerajaan-kerajaan. 
Jika dulunya Pamose dilaksanakan seusai melakukan peperangan dan 
menceritakan kembali kemenangan yang mereka dapatkan pada saat perang  
kepada masyarakat, maka berbeda halnya dengan saat ini. Saat ini pamose 
dilakukan jika hendak melakukan pembersihan lahan, pengelolahan lahan, dan 
saat seusai mengelolah lahan. Tradisi pamose ini dilaksanakan 3 kali dalam 
setahun, namun di era saat ini terkadang hanya di lakukan 1-2 kali dalam setun. 
Namun saat ini  Pamose tidak hanya dilakukan jika ingin mengelolah lahan saja. 
Akan tetapi, Pamose ini juga dilakukan jika ingin meminta keselamatan, 
perlindungan, dan juga rejeki kepada sang Pencipta. 
Terlepas dari semua pandangan yang disampaikan oleh narasumber saya, 
dapat saya simpulkan bahwa pamose adalah suatu tradisi  yang harus di jaga dan 
lestarikan. Pamose adalah tradisi yang dilakukan dengan beberapa rangkaian 
ritual dan inti dari semua ritual yang dilakukan tersebut ialah sebagai 
persembahan kepada sang pencipta alam karena telah memberikan perlindungan, 
penjagaan dan rejeki kepada Desa Topoyo dan semua masyarakatnya. Meskipun 
ada beberapa pandangan yang mengatakan bahwa dulunya pamose adalah ritual 
yang dilakukan ketika telah usai melaukan perang, ada pula yang mengatakan 
pamose ini adalah tradisi yang dilakukan ketika hendak membuka hutan dan 
kemudian mengelolahnya menjadi lahan pertania dan setelah mereka panen akan 
melakukan tradisi pamose lagi, dan ada pula yang mengatakan bahwa pamose ini 
adalah bentuk keselamatan kampung atau dengan kata lain tradisi pamose di 
lakukan agar kapung mereka terlindungi dari bencana. Dari beberapa pangangan 
tersebut semuanya merujuk kepada bentuk rasa syukur mereka kepada sang 
pencipta atas apa yang telah di berikan. 
C. Eksistensi Tradisi Pamose 
Menurut hasil wawancara yang telah saya lakukan terhadap, masyarakat 
Desa Topoyo mereka akan tetap melestarikan tradisi yang mereka miliki tersebut 
karena mereka tidak mau tradisi mereka hilang begitu saja. Mereka juga ingin 
menjaga tradisi Pamose’ agar bisa dijadikan sebagai identitas dari suku asli 
Topoyo. Masyarakat Desa Topoyo tidak mau jika tradisi asli dari Desa Topoyo ini 
hilang atau dikalahkan keberadaannya dengan tradisi-tradisi dari masyarakat 
pendatang. Karena di ketahui bersama di Desa Topoyo saat ini sudah banyak 
sekali masyarakat pendatang yang berasal dai makassar, jawa, bali dan lain-lain. 
Mereka tidak hanya datang membawa diri mereka, tetapi mereka juga membawa 
kebudayaan dan tradisi dari daerah mereka masing-masing. 
Jadi dapat saya simpulkan dari beberapa penjelasan di atas bahwa tradisi 
pamose’ ini masih tetap terjaga keberadaannya hingga saat ini, meskipun zaman 
semakin hari semakin modern. Ada beberapa perubahan waktu dalam pelaksaaan 
tradisi pamose dan ada beberapa peralatan yang digunakan dalam pelaksanaan 
tradisi ini yang sudah terpengaruhi oleh kemajuan teknologi namun, hal ini tidak 
membuat tradisi ini berubah, maksud dan tujuan pelaksaaan tradisi ini tetap sama. 
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Tradisi pamose juga mampu bertahan meskipun banyak pendatang yang 
membawa tradisi dan kebudaayaan mereka masing-masing dan menjalankannya 
di Desa Topoyo. Keeksistensian tradisi pamose ini juga tidak terlepas dari 
perhatian pemerintah Desa yang ikut serta dalam menjaganya dan 
melestarikannya. 
Seperti yang saya katakan di atas bahwa dalam prose pelaksanaan tradisi 
pamose mulai terpengaruh dengan perkembangan zaman. Ada beberapa peralatan 
dan alat-alat yang digunakan dalam proses pelaksanaan tidak lagi sama dengan 
peralatan zaman dulu. Jika dulunya msyarakat Desa Topoyo menggunakan 
katitinting (perahu) yang masih manual dan di dayung saat akan di jalankan, 
namun saat ini masyarakat Desa Topoyo telah mengguanakan perahu bermotor 
yang sudah menggunakan mesin untuk menjalankannya, sehingga tidak perlu 
mendayung. Selain itu, peralatan-peralatan lainnya juga mulai menyesuaikan 
seperti misalnya penggunaan alat-alat rumah tanggayang terbuat dari plastik untuk 
digunakan sebagai tempat sesaji. Sedangkan di zaman dulu masyarakat 
menggunakan peralatan seperti anyaman dari bambu atau kendi-kendi yang 
terbuat dari tanah liat. Zaman dulu juga masyarakat hanya menggunakan tikar 
sebagai sebagai als duduk ketika melaksanakan tradisi pamose ini, namun saat ini 
sudah mulai menggunakan karpet atau ambal yang modern. Terlepas dari 
peralatan-peralatan itu semua maksud dan tujuan mereka melaksanakan tradisi 
pamose tetaplah sama, tidak ada yang berubah.  
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang tradisi Pamose di Desa Topoyo 
Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah, maka penulis dapat 
menyimpulkan sebagai berikut: 
1. Tradisi Pamose merupakan adat istiadat asli dari desa Topoyo yang dilakukan 
oleh masyarakat asli/lokal dari desa Topoyo. Tradisi ini telah mereka lakukan 
dari zaman dahulu. Dalam pelaksanaan tradisi pamose ada 3 proses 
pelaksanaanya, diantaranya yaitu : magora’, magane’ dan pamose’. Magora’ 
adalah kegiatan yang dilakukan oleh seorang pontai’ dan beberapa orang 
lainnya menyusuri sungai budong-budong untuk mencari obat atau bisa 
dikatakan meminta restu kepada penjaga bumi dan sang pencipta agar desa 
Topoyo dan masyarakatnya selalu diberi perlindungan. Selanjutnya magane’ 
adalah  proses pendo’aan atau biasa juga di sebut sebagai bentuk syukuran. 
Dalam pelaksanaan ritual magane’ akan dipimpin oleh sanro’ (dukun) dan 
juga imam adat. Dan proses inti dari ritual ini adalah pamose’ yaitu tradisi 
peragaan tarian para ksatria perang dengan mengucapkan syair-syair 
pemanna’ di hadapan tobaha dan orang-orang yang datang dalam pelaksanaan 
tradisi pamose ini. 
2. Masyarakat asli desa topoyo menganggap tradisi pamose ini sebagai adat 
istiadat atau  kebudayaan asli dari desa Topoyo, kecamatan Topoyo 
Kabupaten Mamuju Tengah yang harus di lestraikan karena kebudayaan ini 
sudah ada sejak zaman dahulu. Mereka menganggap tradisi ini, warisan dari 
nenek moyang mereka. Karena pamose ini awalnya di lakukan ketika para 
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prajurit perang telah usai pulang dari medan perang, mereka ingin 
menceritakan bagaiamana mereka mendapatkan kemenangan kepada raja dan 
semua yang ada di sana. Ini adalah bentuk rasa syukur mereka kepada sang 
pencipta. Namun setelah kerajaan di desa Topoyo sudah tidak ada lagi, 
kemudian pelaksaan pamose dilaksanakan ketika masyarakat hendak 
membersihkan hutan atau lahan, hendak menenami lahan tersebut dan ketika 
mereka telah usai melakukan panen. Pamose juga dilakukan ketika keadaan 
kampung sedang tidak baik-baik saja, banyak terjadi musibah, orang sakit-
sakitan dan juga banyak terjadi kematian. Mereka mengadakan pamose agar 
kampung mereka yaitu desa Topoyo dan masyarakatnya selalu diberikan 
perlindungan dan di jauhkan dari segala mara bahaya. 
3. Eksistensi tradisi Pamose di era yang modern saat ini, masih sangat terjaga 
kelestariaanya. Hal ini terbukti dari hasil pengamatan hampir 95% masyarakat 
asli Topoyo mengetahui tradisi pamose dan ikut serta dalam pelaksaan tradisi 
ini saat proses pelaksanaanya. Hanya saja saat ini tradisi ini hanya di lakukan 
1-2 kali dalam setahun, tidak seperti zaman-zaman sebelumnya pamose di 
adakan paling sedikit 2-3 kali dalam setahun. Namun untuk seluruh rangkaian 
kegiatan tidak mengalami perubahan sama sekali, maksud dan tujuan mereka 
melaksanakan tradisi pamose ini tetap sama. Dalam pelaksanaan ritual ini di 
dalamnya terdapat aliran sinkretisme yaitu kepercayaan terhadap ajaran agama 
islam dan kepercayaan kepada arwah/roh-roh halus dan juga benda-benda 
yang dianggap memiliki kesaktian. 
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